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ABSTRACT
The swift currents of globalization in the 21st century have made the world community, including the Indonesian nation, have to accept the influx of outside influences on all aspects of the nation's life, including the cultural aspect. This study aims to determine how the literacy level of the expanse of Rawang community towards the Rentak Kudo dance. The method in this study the author uses research methods and descriptive qualitative approach. The findings show that the people of Hamparan Rawang Subdistrict, Sungai Penuh City in accessing information literacy are good, because most of the informants interviewed by the researchers, most of the informants are good in defining information needs, although they are still not very complete in knowing information about the Rentak Kudo dance either from meaning and movement in the Rentak Kudo dance. Meanwhile, in terms of evaluating the Rentak Kudo dance, it was good, because from the number of informants that the researchers interviewed, most of the informants were good in assessing information about the Rentak Kudo dance, taking advantage of the information and sharing the information they got with the community in Hamparan Rawang District or other areas. Meanwhile, in using the Rentak Kudo dance, it was very good, because most of the informants interviewed by the researcher were good at using information, there were some who had applied the information contained in the Rentak Kudo dance in their daily lives. 
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Derasnya arus globalisasi pada abad ke-21, telah membuat masyarakat dunia termasuk bangsa Indonesia harus menerima masuknya pengaruh luar terhadap seluruh aspek kehidupan bangsa termasuk pada aspek budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat literasi masyarakat hamparan rawang terhadap tari rentak kudo. Adapun metode dalam penelitian ini penulis mengunakan metode penelitian dan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil temuan menunjukkan bahwa Masyarakat Kecamatan Hamparan Rawang, Kota Sungai Penuh dalam mengakses literasi informasi sudah baik, karena dari sebagian besar informan yang peneliti wawancarai sebagian besar informan sudah baik dalam mendefenisikan kebutuhan informasi, walaupun masih belum terlalu lengkap mengetahui informasi tentang tari rentak kudo baik dari makna dan gerakan yang ada pada tari rentak kudo. Sedangkan dalam hal mengevaluasi tari rentak kudo sudah baik, karena dari banyaknya informan yang peneliti wawancarai sebagian besar informan sudah baik dalam Penilaian informasi tari rentak kudo, memanfaat informasi dan membagikan informasi yang mereka dapat kepada masyarakat di Kecamatan Hamparan Rawang atau daerah lain. Sedangkan dalam menggunakan tari rentak kudo sangat baik, karena sebagian besar dari informan yang peneliti
2

wawancarai sudah baik dalam penggunaan informasi ada beberapa sudah menerapkan informasi yang ada dalam tari rentak kudo di kehidupan sehari- hari. 

Kata Kunci: Literasi, Tari, Rentak Kudo, Sungai Penuh.

PENDAHULUAN 
Derasnya arus globalisasi pada abad ke-21, telah membuat masyarakat dunia termasuk bangsa Indonesia harus menerima masuknya pengaruh luar terhadap seluruh aspek kehidupan bangsa. Banyak definisi yang menjelaskan makna globalisasi, misalnya para pemikir barat menyatakan bahwa globalisasi adalah sebagai suatu proses kehidupan yang serba luas dan meliputi segala aspek kehidupan, seperti politik, ideologi, sosial budaya,ekonomi yang dapat dirasakan oleh seluruh umat manusia di dunia tanpa batas.[footnoteRef:1] Salah satu aspek yang terpengaruh dari globalisasi adalah kebudayaan. Kebudayaan dapat diartikan sebagai nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat. Atau juga dapat didefinisikan sebagai wujudnya, yang mencakup gagasan atau ide, dan hasil kelakuan.[footnoteRef:2] Wujud nyata dari kebudayaan adalah kesenian. Kebudayaan sangat penting bagi suatu bangsa karena kebudayaan adalah salah satu kekuatan bangsa serta memiliki kekayaan nilai yang beragam, termasuk keseniannya. [1:  Syahrial Syarbaini, Pancasila dalam Makna dan Aktualisasi. (Palembang: Andi Publisher, 2015), hal. 35.]  [2:  Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi. (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), hal 15-16.
] 

Ada banyak dampak yang ditimbulkan dari globalisasi, baik dampak positif maupun dampak negatif. Dalam bidang kebudayaan, misalnya: hilangnya budaya asli suatu daerah atau suatu negara, menurunnya rasa nasionalisme dan patriotisme, hilangnya sifat kekeluargaan dan gotong royong, kehilangan kepercayaan diri, dan juga gaya hidup yang tidak sesuai dengan adat istiadat kita seperti kebudayaan barat yang menyebar dan mulai banyak ditiru oleh kalangan generasi milineal. Tentu ini akan menimbulkan pengaruh yang sangat besar bagi sistem sosial dan budaya lokal yang ada di negara kita. Pengaruh budaya barat yang berjalan dengan cepat ini menyebabkan terjadinya keterkejutan budaya atau culture shock yaitu suatu keadaan yang dimana masyarakat nya tidak mampu atau tidak siap menahan berbagai pengaruh budaya luar yang masuk ke negara kita.
Salah satu upaya yang bisa dilakukan dalam menghadapi arus globalisasi dalam bidang budaya saat ini adalah dengan memperkuat literasi budaya. Literasi budaya merupakan kemampuan dalam memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa. Dengan demikian, literasi budaya merupakan kemampuan individu dan masyarakat dalam bersikap terhadap lingkungan sosialnya sebagai bagian dari suatu budaya dan bangsa. Keterampilan literasi ini menjadi hal yang penting untuk dikuasai di abad ke-21. Karena Indonesia memiliki beragam suku bangsa, bahasa, kebiasaan, adat istiadat, kepercayaan, dan lapisan sosial. Sebagai bagian dari dunia, Indonesia pun turut terlibat dalam kancah perkembangan dan perubahan global. Oleh karena itu, kemampuan untuk menerima dan beradaptasi, serta bersikap secara bijaksana atas keberagaman ini menjadi sesuatu yang mutlak.[footnoteRef:3] [3:  Literasi Nusantara, Literasi Budaya dan Kewargaan: Pengertian Tantangan, dan Peluang. Diakses dari website: https://literasinusantara.com/literasi-budaya-dan-kewargaan-pengertian- tantangan-peluang/ pada 12 Desember 2021.] 

Budaya literasi di masyarakat Indonesia saat ini masih sangat rendah khususnya dalam literasi membaca. Studi yang dilakukan CCSU (Central Connecticut State University) berkaitan dengan tingkat membaca masyarakat di dunia “Most Littered Nation In The World” Negara Indonesia menduduki peringkat ke-60 dari 61 Negara soal minat membaca. Fakta ini tentu sangat memprihatinkan bagi Negara Indonesia.[footnoteRef:4] Selain data dari CCSU, data UNESCO juga menyebutkan, minat baca masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan, hanya 0,001 persen. Artinya, dari 1,000 orang Indonesia, cuma 1 orang yang rajin membaca. Selain data diatas, Perpustakaan Nasional RI pada tahun 2015 juga telah mencoba melakukan kajian mengenai tingkat minat membaca masyarakat Indonesia. Kajian tersebut dilaksanakan di 12 Provinsi dan 28 Kabupaten/Kota atau 75 persen dari populasi wilayah Indonesia, ternyata nilai budaya membaca secara nasional menunjukkan angka 25,1 persen atau berada pada peringkat rendah.[footnoteRef:5] [4: Gewati, Minat Baca Indonesia Ada di Urutan Ke-60 Dunia. Diakses pada website: http://edukasi.kompas.com./read/2014/08/29/07175/31/minat.baca.indonesia.ada.di.urutan.ke-60.dunia. pada 14 Desember 2021.]  [5:  Muhaimin Iskandar, Minat Baca Bisa Tingkatkan Kesejahteraan. Diakses dari website: https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/32739/t/Minat+Baca+Bisa+Tingkatkan+Kesejahteraan, pada 28 Desember 2021.] 

Sedangkan literasi budaya tarian daerah ialah kemampuan masyarakat mengenali tarian daerah, menemukan, melestarikan dan menggunakannya. Seseorang yang dianggap literate apabila telah memahami secara substansial apa yang menjadi objek kajiannya. Mengakses tarian daerah khusus tarian rentak kudo umumnya di tarikan pada upacara-upacara adat seperti kenduri sko, turun mandi, saat panen para petani dan pesta pernikahan. Namun pada saat ini untuk mendapatkan informasi tentang tari rentak kudo sangat sulit, diperlukan sebuah ketelitian dalam proses menelusuri informasi yang tersebar luas diberbagai sumber, dan didukung oleh kemampuan memfilter informasi yang baik supaya nantinya informasi yang didapat lebih akurat dan mutakhir. Rentan waktu dalam akses informasi juga berpengaruh terhadap kualitas dan keakuratan dalam memperoleh informasi.
Hamparan Rawang atau dikenal dengan Hamparan Besar Tanah Rawang adalah salah satu kecamatan yang terletak di Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi, Indonesia. Pada awalnya kecamatan hamparan rawang terdiri dari 8 (delapan) desa, yaitu: Kampung Dalam, Larik Kemahan, Maliki Air, Koto Beringin, Koto Dian, Koto Teluk, Dusun Diilir, dan Kampung Dilir. Pada perkembangannya, delapan desa tersebut bertambah dengan adanya pemekaran, di antaranya desa cempaka, dan desa simpang tiga, serta beberapa kampung seperti Air Bungkal, Kampung Baru, Alam Mayang, Pemancar, dan sebagainya.
Ada banyak seni dan budaya yang di miliki oleh Kota sungai penuh khususnya kecamatan hamparan rawang salah satunya adalah tari rentak kudo yang sudah menjadi kebiasaan dan pengetahuan umum di tengah masyarakat sungai penuh khususnya kecamatan hamparan rawang. Tari rentak kudo ditarikan di dalam perayaan yang dianggap sakral oleh masyarakat hamparan rawang misalnya pada acara kenduri, acara adat dll. Adapun alasan peneliti mengambil fokus pada literasi tari rentak kudo pada masyarakat hamparan rawang dikarenakan beberapa hal. Pertama, tari rentak kudo merupakan salah satu tari yang sudah ada cukup lama ditengah masyarakat kerinci, kota sungai penuh khususnya masyarakat hamparan rawang namun data dan dokumen yang berkaitan dengan tari rentak kudo masih sangat sedikit. Kedua, tari rentak kudo merupakan salah satu tarian yang sering digunakan oleh masyarakat sungai penuh khususnya di kecamatan hamparan rawang. Ketiga, tari rentak kudo memiliki kekhasan yang unik dibandingkan dengan tarian yang lain.
Tari Rentak Kudo adalah salah satu tarian kesenian khas budaya asli masyarakat sungai penuh yang berasal dari kecamatan hamparan rawang kota sungai penuh Provinsi Jambi. Menurut seniman-seniman senior, kesenian tarian rentak kudo ini dipelajari dan dilaksanakan jauh sebelum mereka lahir. Keberadaan seni tari rentak kudo ini terus dijaga secara turun-temurun oleh seniman budaya lokal dari generasi ke generasi, meskipun keberadaannya sangat sedikit pada saat ini dan mulai pudar. Seni budaya ini sangat identik sekali dengan bahasa dan gaya bahasa masyarakat Hamparan Rawang yaitu di daerah tanjung rawang dalam menyanyikan (pengasuh) lirik lagu berupa pantun dengan menggunakan bahasa daerah Tanjung Rawang untuk mengiringi pertunjukan kesenian dan tarian.[footnoteRef:6] [6:  Dais Dharmawan Paluseri. Penetapan Warisan Budaya Tak Benda. Indonesia: Direktorat Warisan dan Diploma Budaya Direktorat Jenderal Kebudayaan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, diakses dari web: http://repositori.kemdikbud.go.id, pada 29 Desember 2021.
] 

Ada beberapa permasalahan yang ditemukan oleh peneliti melalui sebuah observasi terkait literasi tari rentak kudo saat ini. Misalnya pada praktek tari rentak kudo pada masa sekarang dianggap sedikit mengurangi nilai-nilai tradisional pada masa terdahulu, misalnya dalam penggunaan alat musik untuk mengiringi tari rentak kudo yang sudah modern sehingga kekentalan nilai tradisional dan keaslian tari rentak kudo mengalami perubahan yang signifikan dari masa ke masa bahkan tata cara keaslian tari rentak kudo yang terdahulu, bisa dikatakan nilai tradisionalnya  sudah mulai hilang dan pudar oleh kemajuan zaman, Minimnya informasi dan literatur yang berbicara tentang sejarah tari rentak kudo, kurangnya minat generasi muda dalam melestarikan budaya tari rentak kudo dan lemahnya literasi generasi muda kecamatan hamparan rawang kota sungai penuh terkait tari rentak kudo. Hal diatas dikarenakan kurangnya tulisan-tulisan dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan tarian rentak kudo. Sehingga penelitian tentang literasi tari Rentak Kudo ini menurut peneliti perlu mendapat perhatian karena dalam pelaksanaannya terkandung nilai-nilai luhur yang menggambarkan bentuk syukur kepada allah swt, tradisi yang menunjukkan budaya suatu kelompok masyarakat dan dapat memberi mamfaat yang banyak khususnya tentang literasi tari rentak kudo yang bisa memupuk kecintaan dan kebanggaan pada masyarakat hamparan rawang terhadap seni tari.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan standar IFLA yaitu International Federation of Library Association, standar ini dibuat khusus Perpustakaan Masyarakat, dan juga standar ini cocok di adopsi oleh semua Negara maupun organisasi, karena standar ini memiliki tiga komponen yaitu, komponen dasar yang terdiri dari akses, evaluasi dan penggunaan informasi.
Berdasarkan permasalahan dan pemaparan yang sudah penulis jelaskan diatas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan sebuah penelitian tentang “Literasi Rentak Kudo Pada Masyarakat Kecamatan Hamparan Rawang Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi”.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan suatu pendekatan deskriptif dengan menggunakan metode penelitian kualitatif yang mengkaji tentang Literasi tari rentak kudo pada masyarakat kecamatan hamparan rawang kota sungai penuh. Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Hamparan Rawang Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi. Subjek penelitian adalah informasi yang diberikan seseorang tentang perihal yang sedang diteliti, atau orang yang memberikan informasi yang terkait dengan                  masalah yang diteliti. Subjek dari penelitian ini adalah: 
1. Pengelola Seni Tari Rentak Kudo Kecamatan Hamparan Rawang Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi.
2. Pengelola yang berperan aktif dan terdaftar di organisasi seni tari rentak kudo.
3. Pemuda-Pemudi Kecamatan Hamparan Rawang
Jenis data yang digunakan yaitu data primer yang merupakan suatu objek atau dokumen original, material mentah dari pelaku yang disebut “first-hand information” data yang di kumpul dari situasi aktual ketika peristiwa terjadi dan data sekunder yang dikumpulkan dari tangan kedua atau dari sumber-sumber lain yang tersedia sebelum penelitian dilakukan. Sumber sekunder meliputi komentar, interpretasi, atau pembahasan tentang material original atau di sebut sebagai “second hand information”. Teknik pengumpulan data sebagai berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

PEMBAHASAN
A. SEJARAH SINGKAT DESA TANJUNG KECAMATAN HAMPARAN RAWANG
Desa Tanjung merupakan salah satu dari 13 desa di wilayah Kecamatan Hamparan Rawang, yang terletak 5 Km ke arah Utara dari Kecamatan Hamparan Rawang, Desa Tanjung mempunyai luas wilayah seluas 110 hektar. Adapun batas- batas wilayah Desa Tanjung:

Tabel 4.1 Batas-Batas Desa Tanjung
	BATAS DESA

	Sebelah Utara
	: Berbatasan dengan Desa Paling Serumpun

	Sebelah Selatan
	: Berbatasan dengan Desa Tanjung Muda

	Sebelah Timur
	: Berbatasan dengan Desa Sungai Abu

	Sebelah Barat
	: Berbatasan dengan Desa Gedang


Sumber data : Profil Desa Tanjung

Tabel 4.2 Pembagian wilayah Administrasi Desa Tanjung
	No
	Nama Dusun
	Nama RT

	1
	Dusun Lubuk Gedang
	RT. 01 dan RT. 02

	2
	Dusun Loyang
	RT. 03 dan RT. 04

	3
	Dusun Koto Tengah Barat
	RT. 05 dan RT. 06

	4
	Dusun Koto Tengah
	RT. 07 dan RT. 08

	5
	Dusun Koto Tengah Timur
	RT. 09 dan RT. 10


Sumber data : Profil Desa Tanjung

B. KEMAMPUAN	MASYARAKAT	KECAMATAN	HAMPARAN RAWANG MENGAKSES INFORMASI TARI RENTAK KUDO
1. Mendefenisikan Kebutuhan Informasi
a) Mengakui Perlunya Informasi
	Tari tradisional merupakan salah satu jenis tarian dari suatu daerah yang diwariskan secara turun-temurun, sehingga menjadi budaya suatu daerah tersebut. Tari daerah juga biasanya memiliki nilai filosofis seperti agama dan moral. Tarian rentak kudo merupakan salah satu tarian tradisional yang dimiliki oleh masyarakat hamparan rawang, kota sunga penuh Provinsi Jambi. Ada banyak makna, nilai, moral, dan literasi yang terkandung di dalam setiap gerakan dari Tari rentak kudo yang bisa diambil oleh penari maupun masyarakat yang melihatntya. Untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat khususnya masyarakat hamparan rawang mengenai literasi tari rentak kudo, maka peneliti melakukan beberapa wawancara kepada masyarakat desa tanjung kecamatan hamparan rawang: 
Seperti yang disampaikan oleh ibu rima terkait penggunaan tari rentak kudo, dia mengatakan: “Di lingkungan kecamatan hamparan rawang tari rentak kudo biasanya digunakan pada upacara-upacara adat seperti Kenduri sko, turun mandi, saat panen para petani dan pesta pernikahan pada saat ini. Dulunya tarian Rantak Kudo hanya di tarikan oleh para petani bertujuan untuk merayakan hasil panen mereka umunya beras (padi) dan meminta hujan kepada Tuhan Yang Maha Esa apabila musim kemarau panjang melanda daerah Kerinci”.[footnoteRef:7] [7:  Wawancara bersama Ibu Rima, Pada Tanggal 14 Agustus 2022] 

	Tari Rentak Kudo bagi masyarakat hamparan rawang tidak hanya dikenalkan kepada para remaja saja. Tetapi, anak sekolah dasar (SD) sudah diperkenalkan dan diajarkan beberapa gerakan tari rentak kudo. Melalui penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana masyarakat hamparan rawang mendefenisikan atau mengakui perlunya informasi terkait tari rentak kudo yang mereka sering lihat atau mereka tarikan. Sehingga mereka tidak hanya sekedar menarikan tetapi paham akan literasi yang berkaitan dengan informasi yang ada di sebuah tari tersebut. 
	Pernyataan dari seorang guru SD Ibu Risma terkait tari rentak kudo sebagai berikut:“Gerakan di dalam tarian Rentak Kudo adalah gerakan menghentak- hentakan kaki seperti kuda dan dikombinasi dengan gerakan silat langkah tigo harimau. Silat adalah suatu beli diri tradisional yang digunakan untuk menjaga diri dari hal-hal yang membahayakan atau bersifat mengancam keselamatan”.[footnoteRef:8] [8:  Wawancara bersama Ibu Risna, Pada Tanggal 15 Agustus 2022] 

	Pernyataan dari Ibu Wati sebagai berikut:“Saya tahu gerakan yang terdapat di dalam tari rentak kudo dan sedikit tahu makna yang terdapat di dalam gerakan tersebut”.[footnoteRef:9] [9:  Wawancara bersama Ibu Wati, Pada Tanggal 15 Agustus 2022
] 

Ada beberapa jawaban berbeda dari masyarakat yang lainnya dalam mendefenisikan atau mengakui perlunya informasi tari rentak kudo sudah ada yang menyebutkan makna dari gerakan yang terdapat di dalam tari rentak kudo berikut pernyataannya.
Pernyataan dari bapak sukiman sebagai berikut: “Saya mengetahui gerakan yang terdapat pada tari rentak kudo, yaitu gerakan menghentak-hentakan kaki seperti kuda dan dikombinasi dengan gerakan silat langkah tigo harimau, tetapi saya kurang atau tidak memahami makna dari tari gerakan tersebut”.[footnoteRef:10] [10:  Wawancara bersama Bapak Sukiman, Pada tanggal 15 Agustus 2022] 

Pernyataan dari Ibu Neli sebagai berikut: “Terkait tari rentak kudo, Saya hanya memahami dan mengetahui gerakannya sedikit, karena hanya itu saja yang saya lihat dan diajarkan oleh guru tari saya dan saya tidak mencari tahu lagi dari yang lain dikarenaka sedikitnya literasi tentang tari rentak kudo”.[footnoteRef:11] [11:  Wawancara bersama Ibu Neli, Pada Tanggal 15 Agustus 2022] 

Ada beberapa jawaban atau pernyataan berbeda dari masyarakat lainnya dalam mendefenisikan atau mengakui perlunya informasi tari rentak kudo sudah ada yang menyebutkan makna dari gerakan yang terdapat di dalam tari rentak kudo berikut pernyataannya.
Pernyataan dari ibu desy sebagai berikut: “Saya mengetahui gerakan yang terdapat pada tari rentak kudo, yaitu gerakan menghentak-hentakan kaki seperti kudo, gerak sembah dan meloncat, posisi duduk dan gerak mengincar posisi berdiri, gerakan turun. tetapi saya tidak memahami makna dari tari gerakan tersebut”.[footnoteRef:12] [12:  Wawancara bersama Ibu Desy, Pada Tanggal 18 Agustus 2022] 


b) Memutuskan Melakukan Sesuatu untuk Menemukan Informasi 
	Untuk menemukan sebuah informasi yang benar harus mengunakan data yang akurat sehingga informasi yang di dapat menjadi bermanfaat dengan cara berbeda-beda untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat desa tanjung kecamatan hamparan rawang dalam memutuskan dan melakukan sesuatu untuk menemukan informasi tari rentak kudo, maka peneliti melakukan mewawancara bersama beberapa masyarakat hamparan rawang. Di dalam hasil wawancara tersebut, penulis menemukan ada beberapa jawaban yang berbeda-beda antara masyarakat hamparan rawang dalam memutuskan untuk menemukan informasi atau literasi terkait tari rentak kudo.
	 Pernyatan dari ibu andia sebagai berikut: “Bagi saya pribadi untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan tari rentak kudo biasanyo dengan cara mencari di internet atau nanya ke orang tua dan orang lingkungan sekitar”.[footnoteRef:13] [13:  Wawancara bersama Ibu Andia, Pada Tanggal 18 Agustus 2022] 

	Pernyataan dari Ibu Laila sebagai berikut:“Saya mendapatkan informasi tari rentak kudo melalui internet dan bertanya kepada guru tari atau sama orang yang dituakan seperti nenek”[footnoteRef:14] [14:  Wawancara bersama Ibu Laila, Pada Tanggal 19 Agustus 2022] 

Pernyataan bapak asnawi sebagai berikut: “Saya untuk mendapatkan informasi terkait cara mempraktekkan tari rentak kudo melalui internet dan lingkungan sekitar saya”.[footnoteRef:15] [15:  Wawancara bersama Bapak Asnawi, Pada Tanggal 19 Agustus 2022] 

Ada beberapa jawaban berbeda dari masyarakat yang lainnya dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan menanyakan langsung orangtua yang ada di Kecamatan hamparan rawang pernyataannya sebagai berikut:
Pernyataan Ibu Aisy sebagai berikut: “Kalau saya mencari tahu dengan cara bertanya kepada orang tua saya dan warga sekitar yang paham dan mengerti cara melakukan tari rentak kudo”.[footnoteRef:16] [16:  Wawancara bersama Ibu Aisy, Pada Tanggal 19 Agustus 2022] 

Pernyataan yang sama dari Bapak Usman yang memutuskan untuk melakukan sesuatu untuk menemukan informasi terkait literasi rentak kudo sebagai berikut: “Saya mencari tahu dari orang-orang tetua yang mengetahui tentang tari rentak kudo atau bisa juga lewat aplikasi browsing yang ada di handphone saya”.[footnoteRef:17] [17:  Wawancara bersama Bapak Usman, Pada Tanggal 19 Agustus 2022] 

Pernyataan dari saudari Resti sebagai berikut: “Saya mendapatkan informasi tari rentak kudo dari cerita datuk dan keluarga saya mereka tahu asal usul tentang tari rentak kudo mulai dari sejarah sampai praktekknya tari tersebut”.[footnoteRef:18] [18:  Wawancara bersama Ibu Resti, Pada Tanggal 19 Agustus 2022] 

Dari beberapa jawaban yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara bersama masyarakat hamparan rawang memutuskan untuk melakukan sesuatu untuk menemukan informasi atau literasi terkait tari rentak kudo, dapat peneliti ambil garis besarnya bahwa sebagian besar penari mendapatkan suatu informasi tari rentak kudo melalui media sosial atau media internet, bertanya langsung kepada orang tua yang ada di kecamatan hamparan rawang, dan juga kepada para guru tari, dan sebagian lainnya bertanya kepada kakek dan keluarga sendiri.

c) Memulai Proses Pencarian
Untuk memulai proses pencarian menggunakan beberapa langkah sehingga apa yang kita butuhkan dengan mudah kita dapatkan tanpa menggunakan waktu yang lama. Untuk mengetahui bagaimana memulai proses pencarian suatu informasi yang dilakukan oleh beberapa masyarakat hampran rawang. Peneliti melakukan wawancara bersama beberapa orang dari masyarakat hamparan rawang.
[bookmark: _Hlk124365843]Pernyataan saudari Bapak Sudirman sebagai berikut: “Saya membuka aplikasi Mozilla atau browser dan google lalu mengetik tentang informasi tari rentak kudo, setelah itu keluar beberapa hasil dan saya mulai membuka satu persatu dan mencari sesuai kebutahan saya dan membacanya”.[footnoteRef:19] [19:  Wawancara bersama Bapak Sudirman, Pada Tanggal 19 Agustus 2022] 

Pernyataan saudari Ibu Kiki sebagai berikut: “Kalau saya pribadi dengan cara membuka aplikasi google di handphone saya setelah itu mengetik tentang tari rentak kudo, kemudian saya mencari informasi baik itu dari website, jurnal dan buku atau sumber yang lainnya”.[footnoteRef:20] [20:  Wawancara bersama Ibu Kiki, Pada Tanggal 24 Agustus 2022] 

Pernyataan dari Bapak Syukri sebagai berikut: “Ketika saya ingin mengetahui tentang tari rentak kudo, maka langkah awal saya yaitu langsung membuka handphone dan langsung membuka browser dan google dan mengetik kata yang di cari setelah itu membacanya dan menulis atau menscreenshoot informasi yang saya butuhkan”.[footnoteRef:21] [21:  Wawancara bersama Bapak Syukri, Pada Tanggal 20 Agustus 2022] 

Berbeda halnya dengan ungkapan dari Ibu Dahlia dalam mendapatkan informasi terkait tari rentak kudo, sebagai berikut: “Saya langsung menanyakan kepada guru tari rentak kudo pada saat saya latihan tari”.[footnoteRef:22] [22:  Wawancara bersama Ibu Dahlia, Pada Tanggal 20 Agustus 2022] 

Pernyataan dari Ibu Dianti sebagai berikut: “Saya dengan mendatangi langsung kerumah orang tua yang paham tari rentak kudo”.[footnoteRef:23] [23:  Wawancara bersama Ibu Dianti, Pada Tanggal 20 Agustus 2022] 

Pernyataan dari Ibu Erin sebagai berikut: “Saya mendapatkan informasi tari rentak kudo dari bertanya kepada kakek saya yang melalui ceritai”.[footnoteRef:24] [24:  Wawancara bersama Ibu Erin, Pada Tanggal 20 Agustus 2022] 

Dari beberapa pernyataan di atas dalam memulai proses pencarian informasi masyarakat hamparan rawang, sebagian besar melalui proses pencarian informasi melalui media internet, ada juga yang langsung mendatangi rumah orang tua yang paham tari rentak kudo, ada juga yang bertanya langsung kepada guru tari pada saat latihan tari rentak kudo, dan sebagian kecil proses pencarian mendapatkan informasi tari rentak kudo dari cerita kakek mereka secara langsung. Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa masyarkat hamparan rawang mengenai bagaimana kemampuan dalam mendefenisikan kebutuhan informasi tari rentak kudo, sebagian besar masyarakat hamparan rawang hanya mengetahui gerakan tari rentak kudo saja, sebagian penari sudah baik dalam memahami kebutuhan informasi mengenai tari rentak kudo, meskipun tidak semuanya mengetahui informasi yang ada pada tari rentak kudo. dan sebagian masyarakat juga sudah melakukan proses pencarian informasi tari rentak kudo.

d) Penelusuran Informasi
Penelusuran informasi sangat penting, karena ruh dari unit informasi atau layanan informasi di sebuah perpustakaan adalah bagaimana memenuhi informasi yang dibutuhkan oleh pengguna, bagaimana mencari informasi yang dibutuhkan oleh pengguna, dan bagaimana menyediakan kepada pengguna cara untuk temukan informasi yang mereka butuhkan. Penelurusan informasi digital lebih sering digunakan oleh manusia sekarang dari pada penelusuran menggunakan media cetak sebab tidak memakai waktu yang lama dalam mendapatkan suatu informasi yang di butuhkan. Informasi tentang tari rentak kudo sudah bisa diperoleh melalui internet. Pada zaman sekarang teknologi semakin berkembang luas dan pesat sehingga memudahkan manusia untuk melakukan sesuatu dengan cepat dan mudah, misalnya mencari informasi yang mereka butuhkan. Walaupun informasi tentang tari rentak kudo yang didapatkan masih belum maksimal, hal demikian dikarenkan belum banyak orang yang mempublikasikan informasi tari rentak kudo melalui jurnal atau membuat buku khusus tentang tari rentak kudo. Untuk mengetahui bagaimana masyarakat hamparan rawang melakukan penelusuran informasi, maka peneliti melakukan beberapa wawancara ke beberapa informan sebagai berikut:
· Mengidentifikasi dan Mengevaluasi Potensi Sumber Informasi
Sebagian besar masyarakat hamparan rawang bekerja sebagai petani kebun. Dan sebagian yang lain sebagai remaja ada yang sedang kuliah da nada juga sebagai pengangguran. Bagi remaja yang sedang sekolah di universitas sebagian besar mereka sudah sedikit memahami atau sudah diajarkan bagaimana mengidentifikasi dan mengevaluasi potensi sumber informasi yang akan digunakan menilai kembali informasi yang akan dibutuhkan sangat diperlukan agar tidak memilih informasi yang salah, hoax dan tidak terjadi kesalahpahaman inforrmasi yang diberikan kepada orang lain. Untuk mengetahui kemampuan sebagian masyarakat hamparan rawang dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi potensi sumber informasi, maka peneliti melakukan wawacara kepada beberapa remaja hamparan rawang.
Pernyataan dari Ibu Mira sebagai berikut: “Saya tidak pernah mengevaluasi sumber informasi tari rentak kudo yang saya dapatkan dari internet karena menurut saya informasi yang muncul di internet tersebut sudah benar”.[footnoteRef:25] [25:  Wawancara bersama Ibu Mira, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari Bapak Syukron sebagai berikut: “Informasi yang saya dapatkan dari guru atau kakek saya tentang tari rentak kudo tidak pernah saya berpikir salah atau mencoba mengevaluasi, karena yang saya berangkat dari ketidaktahuan saya sehingga informasi yang saya dapatkan dari guru pasti sudah di evaluasi dulu kebenaran baru di sampaikan kepada saya”.[footnoteRef:26] [26:  Wawancara bersama Bapak Syukron, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan yang berbeda dari beberapa remaja yang sudah menjadi mahasiswa dan sebagian aktif sebagai penari meskipun masih sebagai siswa dan mahasiswa dan mereka sudah mengidentifikasi dan mengevaluasi potensi sumber informasi tari rentak kudo yang mareka dapat. Peneliti melakukan wawancara sebagai berikut:
Pernyataan dari saudara Dedi sebagai berikut : “Menurut saya mencari tau kebenaran suatu informasi atau mengevaluasi suatu informasi sangat penting, karena kita tidak bisa menilai informasi yang kita dapat benar atau salah, maka saya pribadi setiap mendapatkan informasi saya akan langsung mengecheck kebenarannya baik melaui internet dengan mengambil dari beberapa sumber atau bertanya langsung kepada ahlinya tentang tari rentak kudo”.[footnoteRef:27] [27:  Wawancara bersama Bapak Dedy, Pada Tanggal 28 Agustus 2022] 

Pernyataan dari saudari Evi sebagai berikut: “Saya pernah mengidentifikasi sumber informasi tari rentak kudo yang saya dapatkan dari internet kepada kakek saya dan orang tua saya. Dan mereka mengatakan informasi yang saya dapatkan tersebut sudah benar tetapi emang informasi tentang tari rentak kudo memiliki bermacam versi yang beda-beda”.[footnoteRef:28] [28:  Wawancara bersama Ibu Evi, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari saudara Dimas sebagai berikut: “Di sekolah emang sudah diajarkan bagaimana mengevaluasi sumber informasi yang didapatkan melalui internet, dan sudah saya coba menerapkan dalam menilai sumber informasi yang saya dapat tentang tari rentak kudo dari guru tari dan dari internet yang saya temukan”.[footnoteRef:29] [29:  Wawancara bersama Bapak Dimas, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Berdasarkan hasil wawancara yang di atas mengenai kemampuan dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi potensi sumber informasi pada penari tari rentak kudo di desa tanjung sebagian besar penari tidak pernah mengevaluasi terhadap informasi tari rentak kudo yang sudah mereka dapatkan karena merasa informasi tari rentak kudo sudah benar, dan sebagian kecil penari sudah mengevaluasi terhadap informasi yang diperoleh melalui internet, orang tua/guru tari.


· Mengembangkan Strategi Pencarian
Mengembangkan suatu strategi pencarian sangatlah diperlukan untuk mendapatkan informasi yang diinginkan, namun banyak orang belum tahu bagaimana strategi mendapatkan informasi dengan cepat, salah satu faktor kekurangan kosa kata sehingga sulit untuk menemukan kata kunci yang di cari. Untuk mengetahui kemampuan masyarakat hamparan rawang dalam mengembangkan strategi pencarian informasi, peneliti sudah melakukan wawancara bersama beberapa masyarakat hamparan rawang.
Pernyataan dari Saudari Ega sebagai berikut: “Kalau saya bertanya kepada orangtua yang mengerti tentang tari rentak kudo, namun jika saya ingin mencari lagi jawaban yang lain saya akan mencari di media internet atau di google”.[footnoteRef:30] [30:  Wawancara bersama Ibu Ega, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari saudara Abdi sebagai berikut: “Menurut saya dalam mencari sumber lain yang sesuai dengan informasi tari rentak kudo maka saya akan menanyakan kepada guru tari, atau saya cari di internet”.[footnoteRef:31] [31:  Wawancara bersama Bapak Abdi, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari saudari Laila sebagai berikut: “Menurut saya kalau tidak mendapatkan dari internet atau informasi yang di dapat tidak tepat saya langsung aja tanya ke orang tua yang paham tentang tari rentak kudo”.[footnoteRef:32] [32:  Wawancara bersama Ibu Laila, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari saudara Muslim sebagai berikut: “Menurut saya, dengan sering menggunakan internet atau media sosial cukup menuliskan atau memasukkan kata kunci yang akan saya cari sampai akhirnya informasi tari rentak kudo didapatkan”.[footnoteRef:33] [33:  Wawancara bersama Bapak Muslim, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari saudari Riska sebagai berikut: “Dengan cara mencari kata kunci tepat sampai akhirnya informasi tari rentak kudo didapatkan atau ditemukan, menggunakan cara di media-media yang lain seperti mencari di media sosial twitter, Facebook untuk menemukan informasi tari rentak kudo”.[footnoteRef:34] [34:  Wawancara bersama Ibu Riska, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Berdasarkan wawancara di atas dapat di analisis bahwa kemampuan masyarakat hamparan rawang khususnya para remaja dalam mengembangkan strategi pencarian informasi dapat dikatakan cukup baik, menggunakan media informasi yaitu internet dan bertanya langsung kepada orang yang dituakan atau kepada guru tari, jika kurang puas jawabannya maka bertanya kepada orang tua mereka atau kakek dan nenek mereka. Strategi untuk di media internet yaitu dengan cara mencari kata kunci yang tepat sampai akhirnya informasi itu sesuai dengan kebutuhan.

· Mengakses Sumber Informasi yang dipilih
Kemampuan seseorang dalam mengakses sumber informasi sudah tidak diragukan lagi apalagi di era modern saat ini yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang serba canggih, dimana semua orang bisa mengakses informasi yang mereka inginkan. Termasuk masyarakat hamparan rawang dalam mengakses sumber-sumber informasi yang dipilih dapat diketahui melalui wawancara kepada penari yang sudah ditetapkan menjadi informan. Adapun mengenai kemampuan mengakses sumber- sumber informasi yang di pilih baik menanyakan langsung kepada orang tua, guru tari atau melalui internet.
Pernyataan dari saudara Aiman sebagai berikut: “Saya mendapatkan informasi tari rentak kudo melalui internet karena lebih mudah dan juga saya mendapatkan informasi tari rentak kudo dan guru tari”.[footnoteRef:35] [35:  Wawancara bersama Bapak Aiman, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan saudari Suraiyah dalam wawancara berikut: “Saya mendapatkan informasi tari rentak kudo dari cerita kakek atau orang tua saya dirumah karena lebih akurat informasi nya dibandingkan melalui internet”.[footnoteRef:36] [36:  Wawancara bersama Ibu Suraiyah, Pada Tanggal 20 Agustus 2022] 

Pertanyaan menurut saudari Hulaifah sebagai berikut: “Saya mencari informasi tari rentak kudo melalui internet dan bertanya kepada guru tari yang mengajarkan saya”.[footnoteRef:37] [37:  Wawancara bersama Ibu Hulaifah, Pada Tanggal 20 Agustus 2022] 

Pernyataan dari Saudara Aming sebagai berikut: “Sumber informasi yang saya gunakan untuk mencari informasi tari rentak kudo yaitu dari internet, orang tua dan guru tari saya”.[footnoteRef:38] [38:  Wawancara bersama Bapak Aming, Pada Tanggal 20 Agustus 2022] 

Dari hasil wawancara beberapa informan, ada beberapa masyarakat yang mengakses atau mendapatkan informasi tari rentak kudo sebagian besar melalui internet dan bertanya kepada guru tari yang mengajarkan, ada yang langsung bertanya kepada orang tua mereka di rumah yang lebih mengerti tentang tari rentak kudo, sebagaian sumber informasi tari rentak kudo mendapatkan dari cerita kakek mereka.
Pernyataan saudara Rizki sebagai berikut: “Menurut saya mencari sumber-sumber yang akurat seperti langsung bertanya kepada orang tua saya sendiri atau kepada nenek saya yang benar benar paham tentang tari rentak kudo”.[footnoteRef:39] [39:  Wawancara bersama Bapak Rizki, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan saudari Kiki sebagai berikut: “Dengan cara mencari tahu apakah sumber tersebut betul- betul dapat dipercaya dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada orang tua tersebut”.[footnoteRef:40] [40:  Wawancara bersama Ibu Kiki, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan saudara Rifda sebagai berikut: “Kalau saya memilih informasi yang dibutuhkan bertanya kepada orang yang paham informasi tari rentak kudo serta dari jurnal orang yang sudah meneliti tentang tari rentak kudo”.[footnoteRef:41] [41:  Wawancara bersama Bapak Rifda, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan saudara Azzam sebagai berikut: “Kalau saya memilih informasi sesuai dengan yang saya butuhkan seperti informasi tari rentak kudo karena sebagai penari, jika tidak menjadi penari saya hanya sekedar tahu saja.”[footnoteRef:42] [42:  Wawancara bersama Bapak Azzaml Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Dari hasil wawancara di atas mengenai kemampuan memilih dan mengambil informasi yang ada, sebagian masyarakat hamparan rawang mencari sumber-sumber yang betul-betul dapat di percaya, sumber yang akurat/tepat kebenaran, dan sebagian besar penari memilih dan mengambil informasi tari rentak kudo dari orang tua yang paham tari rentak kudo dan dari jurnal yang sudah meneliti tari rentak kudo. Dari hasil penjelasan informan yang peneliti wawancara, penari dalam melakukan penelusuran informasi tari rentak kudo yaitu melalui internet, ada juga mencari informasi kepada guru tari yang mengajarkan. Tetapi, ada beberapa penari mencari informasi tari rentak kudo bertanya langsung kepada orang tua yang ada di hamparan rawang, yang lebih mengerti tentang tari rentak kudo dan dari cerita kakek dan nenek mereka.

C. KEMAMPUAN MASYARAKAT DESA TANJUNG KECAMATAN HAMPARAN RAWANG DALAM MENGEVALUASI INFORMASI TARI RENTAK KUDO
1. Penilaian Informasi
Informasi budaya lokal merupakan budaya yang dimiliki oleh suatu wilayah dan mencerminkan keadaan sosial di wilayahnya. Beberapa hal yang termasuk budaya lokal diantaranya adalah cerita rakyat, lagu daerah, tarian daerah dan segala sesuatu yang bersifat kedaerahan. Untuk menemukan sebuah informasi budaya tersebut harus diperlukan penggalian dan pengkajian informasi yang di butuhkan guna mengungkap informasi seputar suatu budaya yang ada untuk menjadi sebuah informasi yang tetap.
Penilaian informasi tentang tari rentak kudo oleh masyarakat hamparan rawang. Banyak yang berpendapat bahwa informasi tari rentak kudo itu sangatlah penting untuk diketahui oleh masyarakat khususnya masyarakat hamparan rawang. Sehingga generasi dari masyarakat hamparan rawang bisa menyajikan tarian dengan penghayatan dan penjiwaan sampai kepada regenerasi berikutnya. Untuk mengetahui bagaimana penilaian
informasi peneliti melakukan wawancara bersama beberapa masyarakat hamparan rawang khususnnya desa tanjung, jawabannya berbeda seperti di bawah ini:
a) Menganalisa, Mengkaji dan Menggali Informasi
Informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang telah diproses dan diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan sesuatu yang bisa dipahami dan memberikan manfaat bagi yang menerimanya. Menganalisa, mengkaji dan mengali informasi sesuatu hal perlu dilakukan untuk mencari tahu data atau fakta yang kita temukan benar-benar ada, melihat dari mana kita dapatkan dan sumber apa yang kita gunakan. Namun tidak semua informasi bisa digunakan begitu saja, perlunya menganalisa atau mengecheck ulang informasi kita harus dapat. Apalagi Informasi tentang tari rentak kudo baru sedikit ada di internat yang berupa jurnal-jurnal penelitian oleh mahasiswa. Tari Rentak Kudo belum ada di buat dalam bentuk buku yang khusus tentang tari rentak kudo sampai saat ini. Untuk mengetahui kemampuan masyarakat hamparan rawang dalam menganalisa, mengkaji dan mengali informasi, peneliti mendapatkan beberapa jawaban melalui wawancara sebagai berikut:
Pernyataan dari saudari Kiki sebagai berikut: “Saya pernah mengali informasi yang saya dapatkan dari internet, karena bingung banyak versi cerita tentang asal usul tari rentak kudo”.[footnoteRef:43] [43:  Wawancara bersama Ibu Kiki, Pada Tanggal 20 Agustus 2022] 

Pernyataan yang hampir sama yang disampaikan oleh saudara Azzam mengenai menganalisa, mengkaji dan menggali informasi tentang tari rentak kudo, peneliti mendapatkan informasi melalui wawancara berikut: “Saya pernah menganalisa/memeriksa informasi tari rentak kudo yang saya temukan melalui internet dan langsung saya check kebenarannya kepada guru tari saya”.[footnoteRef:44] [44:  Wawancara bersama Bapak Azzam, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari saudari Nita sebagai berikut: “Saya pernah memeriksa informasi tari rentak kudo yang saya dapatkan dari guru tari dan orang tua saya”.[footnoteRef:45] [45:  Wawancara bersama Ibu Nita, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Beberapa penari lainnya juga mengemukakan pendapat yang sama, di mana dalam menganalisa informasi yang sudah diperoleh penari menanyakan kepada orang tua, kakek, nenek dan guru tari yang mengajari mereka. Sedangkan 11 informan belum menganalisa/memeriksa informasi tari rentak kudo yang di dapat berikut pernyataannya:“Saya tidak pernah mengkaji atau memeriksa lebih dalam terkait informasi yang saya peroleh, karena informasi yang saya peroleh dari orang tua dan kakek menurut saya sudah benar”.
Berdasarkan wawancara di atas mengenai kemampuan menganalisa, mengkaji, dan mengali informasi yang di dapat oleh masyarakat hamparan rawang, sebagian besar masyarakat hamparan rawang tidak mengkaji informasi tari rentak kudo yang di dapat dari orang tua karena menganggap informasi tersebut sudah benar hanya sebagian kecil yang menganalisa informasi tari rentak kudo yang memiliki banyak versi cerita tentang asal usul tari tari rentak kudo, sebagian remaja hamparan rawang menganalisa informasi tari rentak kudo dari internet dengan menanyakan kepada orang tua dan kakek mereka yang mengetahui tari tersebut yang ada di Kecamatan Hamparan Rawang.
b) Menafsirkan Informasi
Bermacam-macam Informasi yang datang dari sumber yang berbeda- beda sebagai orang yang faham literarur atau sebagai literet harus dapat mengenali dan menafsirkan informasi terlebih dahulu terkait informasi yang di dapat dan tidak langsung menyamaratakan semua informasi yang di dapat, termasuk tentang informasi tari rentak kudo yang sangat banyak di internet. Untuk mengetahui kemampuan masyarakat hamparan rawang dalam menyamaratan dan menafsirkan informasi. Berikut hasil wawancara bersama beberapa masyarakat hamparan rawang di bawah ini:
Pernyataan guru tari rentak kudo Ibu Elia Gusniarti sebagai berikut: “Informasi tentang sejarah tari rentak kudo memiliki berbagai macam versi, tetapi ada kesamaan didalam banyak versi cerita tersebut misalnya terkait gerakan tari rentak kudo yaitu gerakan dengan menghentakkan kaki ke bumi seperti kudo”.[footnoteRef:46] [46:  Wawancara bersama Ibu Elia, Pada Tanggal 20 Agustus 2022] 

Sebagian besar menyamaratakan informasi terkait tari rentak kudo dikarenakan mereka mendapatkan informasi dengan orang yang sama atau guru tari. Peneliti mendapat jawaban yang sama melalui wawancara. Berikut Pernyataan dari saudara Guntur sebagai berikut:“Menurut saya informasi tentang tari rentak kudo sama saja tidak ada yang berbeda karena saya mendapatkan informasi dengan guru tari atau orang tua yang sama”.[footnoteRef:47] [47:  Wawancara bersama Bapak Guntur, Pada Tanggal 20 Agustus 2022] 

Pernyataan saudari evi memperkuatkan lagi apa yang telah disampaikan oleh saudara Guntur sebelumnya mengenai menyamaratakan dan menafsirkan informasi sebagai berikut: “Saya setuju dengan pendapat Guntur tentang informasi tari rentak kudo, terkait informasi tari rentak kudo yang kami dapatkan sama, karena kami belajar pada guru tari yang sama jadi informasi yang saya dapatkan juga sama”.[footnoteRef:48] [48:  Wawancara bersama Ibu Evi, Pada Tanggal 20 Agustus 2022] 

Pernyataan saudari Regia sebagai berikut: “Menurut yang saya dengar sejak kecil tentang informasi tari rentak kudo adalah tari yang jika dipraktekkan sama seperti melihat kuda yang sedang menginjak-injakkan kakinya, sejauh ini belum pernah saya mendpatkan informasi yang berbeda”.[footnoteRef:49] [49:  68 Wawancara bersama Ibu Regia, Pada Tanggal 20 Agustus 2022] 

Selain itu, ada jawaban yang berbeda dari seorang pengurus tari rentak kudo saudara Apgian melalui wawancara. Walapun informasi tari rentak kudo sudah disampaikan oleh guru tari tetapi dia tetap menafsirkan dan mendapatkan informasi rentak kudo melalui media sosial. Berikut Pernyataan dari saudara Apgian:“Menurut saya walaupun informasi tari rentak kudo sudah saya dapatkan melalui guru tari dan nenek saya, tetapi saya tetap mencari tahu melalui internet untuk memastikan atas rasa penasaran saya dengan tujuan untuk mencari informasi yang berbeda”.[footnoteRef:50] [50:  Wawancara bersama Bapak Afgian, Pada Tanggal 22 Agustus 2022] 

Berdasarkan wawancara di atas bahwa masyarakat hamparan rawang dalam menyamaratakan dan menafsirkan informasi, dapat di analisis sebagian masyarakat hamparan rawang menyamaratakan dan menafsirkan informasi tari rentak kudo karena menganggap cerita tari rentak kudo sama semua, hanya ada satu informan yang ingin mencari tahu informasi tentang tari rentak kudo dari sudut atau perspektif yang berbeda.
c) Memilih dan Menentukan Informasi
Untuk mengetahui kemampuan masyarakat hamparan rawang dalam memilih dan menentukan informasi tari rentak kudo bermanfaat bagi masyarakat hamparan rawang. Peneliti sudah menentukan beberapa informan dalam penelitian.
Pernyataan saudari Ega sebagai berikut: “Saya merasa informasi tari rentak kudo sangat bermanfaat untuk melestarikan tradisi budaya lama yang ada di Kecamatan hamparan rawang agar tari rentak kudo ada sampai kapan pun”.[footnoteRef:51] [51:  Wawancara bersama Ibu Ega, Pada Tanggal 10 Agustus 2022] 

Jawaban di atas juga ditambahkan oleh saudara Azzam dalam wawancara sebagai berikut: “Informasi mengenai tari rentak kudo ini bermanfaat untuk saya sebagai penari, agar bisa mengerti apa yang saya tarikan pesan dari tari tersebut tersampaikan. Tari Rentak Kudo budaya lokal yang harus di jaga agar tidak bisa di akui oleh daerah lain”.[footnoteRef:52] [52:  Wawancara bersama Bapak Azzam, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari saudari Kiki sebagai berikut: “Informasi yang saya dapatkan sangatlah bermanfaat bagi saya karena ketika kita ditanya oleh masyarakat waktu saya mencoba mempraktekkan tari rentak kudo diluar kecamatan hamparan rawang, kita dapat menjelaskan, memperkenalkan dan mempromosikan budaya yang ada di daerah kita”.[footnoteRef:53] [53:  Wawancara bersama Ibu Kiki, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari saudari Siska sebagai berikut: “Informasi tentang tari rentak kudo ini sangatlah penting dan bermanfaat, tidak hanya bagi masyarakat hamparan rawang saja tetapi juga bagi masyarakat provinsi jambi yang hanya melihat dan menyaksikan sekilas”.[footnoteRef:54] [54:  Wawancara bersama Ibu Siska, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari saudari Aini sebagai berikut: “Menurut saya sangat penting dan bermanfaat sekali informasi tari Rentak Kudo baik bagi saya maupun bagi masyarakat umum, karena tari rentak kudo merupakan salah satu tarian tradisional yang masih bertahan di hamparan rawang dan juga sebagai identitas budaya hamparan rawang”.[footnoteRef:55] [55:  Wawancara bersama Ibu Aini, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari saudari Laila sebagai berikut: “Informasi yang saya dapatkan sangat bermanfaat bagi saya, dan juga informasi tari rentak kudo sangat penting untuk masyarakat yang ada hamparan rawang. Setiap ada pernikahan di hamparan rawang tari rentak kudo selalu di tunggu oleh masyarakat”.[footnoteRef:56] [56:  Wawancara bersama Ibu Laila, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Berbeda pendapat dengan ungkapan yang disampaikan saudari Hanim dan beberapa informan lainnya mengenai penilaan informasi melalui wawancara berikut: “Saya merasa informasi tari rentak kudo itu tergantung kebutuhan, penting bagi saya ketika menjadi penari, kalau tidak menjadi penari rentak kudo maka bisa dibilang tidak pernah mencoba mempelajarinya. tetapi kalau saya masih menjadi penari rentak kudo maka informasi rentak kudo menjadi penting bagi saya”.[footnoteRef:57] [57:  Wawancara bersama Ibu Hanim, Pada Tanggal 21 Agustus 202] 

Dari data wawancara bersama beberapa informan di atas bahwa masyarakat hamparan rawang, berpendapat bahwa informasi atau pengetahuan mengenai tari rentak kudo itu sangatlah penting dan bermanfaat untuk diketahui oleh masyarakat hamparan rawang khususnya para generasi muda saat ini untuk melestarikan tradisi lama, agar bisa mengerti dengan tari pesan atau informasi tari rentak kudo tersampaikan.
d) Mengevaluasi Keakuratan dan Relevansi informasi yang Diambil
Evaluasi terhadap sumber informasi juga sangat diperlukan, dari wawancara yang peneliti lakukan bersama beberapa informan dari masyarakat hamparan rawang menyatakan bahwa tari rentak kudo tersebut sebagian besar dari masyarakat hamparan rawang sudah mengevaluasi keakuratan informasi yang mereka dapat. Dengan mengevaluasi informasi dari internet dan cerita yang di dapat melalui orang tua yang ada di hamparan rawang. Sebagaimana hasil dari wawancara yang peneliti lakukan sebagai berikut.
Pernyataan dari Ibu Askina sebagai berikut “Saya pernah dengan mengumpulkan semua sumber yang saya dapat, baik dari internet, bertanya orang tua yang ada di kecamatan hamparan rawang, lalu menilai sumber yang saya kumpulkan dan menyimpulkan informasi tari rentak kudo dari beberapa sumber tersebut[footnoteRef:58]”. [58:  Wawancara bersama Ibu Askina, Pada Tanggal 20 Agustus 2022] 

Kemudian dipertegas lagi dari penjelasan Bapak Asrul dalam wawancara sebagai berikut: “Saya lebih mengutamakan informasi tari rentak kudo yang lebih akurat dan lebih cerita yang masuk akal tentang tari rentak kudo dan makna yang ada di dalamnya tidak asal menyimpulkan langsung informasi yang saya dapat”.[footnoteRef:59] [59:  Wawancara bersama Bapak Asrul, Pada Tanggal 20 Agustus 2022] 

Jawaban diatas juga ditambahkan oleh Ibu Asmira dalam wawancara sebagai berikut: “Dengan cara mencari tahu apakah sumber tersebut benar atau salah atau dapat di percaya atau tidak dengan memberikan pertanyaan kepada narasumber yang tahu informasi tentang tari rentak kudo setelah itu menarik Kesimpulan dari informasi tersebut”.[footnoteRef:60] [60:  Wawancara bersama Ibu Asmira, Pada Tanggal 20 Agustus 2022] 

Pertanyaan Ibu Retno sebagai berikut: “Ada beberapa informasi tari rentak kudo yang saya dapatkan atau saya ketahui dengan cara mencari keakuratan sebuah informasi dengan cara bertanya dan mencari di sumber seperti internet dan media yang lainnya, saya mencari sumber informasi rentak kudo lainnya agar dapat memastikan kebenaran dari informasi tersebut”.[footnoteRef:61] [61:  Wawancara bersama Ibu Retno, Pada Tanggal 20 Agustus 2022] 

Pertanyaan saudari Aswa sebagai berikut: “Saya pernah membandingkan atau mengevaluasi informasi tari rentak kudo yang saya dapat dari internet dengan informasiyang saya dapat dari guru tari yang mengajari saya. Menurut saya lebih akurat informasi tari rentak kudo dari guru tari yang mengajari saya dari informasi rentak kudo dari internet yang belum tau jelas informasinya”.[footnoteRef:62] [62:  Wawancara bersama Ibu Aswa, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Berbeda pendapat dengan ungkapan Ibu Erna mengenai mengevaluasi keakuratan sumber informasi yang di dapat melalui wawancara sebagai berikut: “Saya tidak pernah membandingkan informasi tari rentak kudo yang pernah saya dapatkan, karena menurut saya hanya cukup dengan menarikan saja”.[footnoteRef:63] [63:  Wawancara bersama Ibu Erna, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari Ibu Misna sebagai berikut: “Saya tidak pernah mengevaluasi informasi tari rentak kudo yang saya dapat dari orang lain, karena tidak terlalu penting”.[footnoteRef:64] [64:  Wawancara bersama Ibu Misna, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pendapat yang sama dari ungkapan Ibu Riska mengenai mengevaluasi keakuratan sumber informasi yang di dapat melalui wawancara sebagai berikut: “Saya tidak pernah mencari dari sumber lain, karena menurut saya informasi dari orang tua yang ada di hamparan rawang tentang tari rentak kudo sudah benar dan informasi tersebut sudah di percayai masyarakat”.[footnoteRef:65] [65:  Wawancara bersama Ibu Riska, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Dari hasil wawancara bersama beberapa informan di atas, terkait mengevaluasi keakuratan dan relavansi informasi yang diambil oleh masyarakat hamapran rawang sebagian besar masyarakat belum mengevaluasi informasi yang di dapat dari internet, guru tari dan orang tua, karena tidak terlalu penting dan sebagian kecil sudah mengevaluasi sumber yang di dapat dengan mengumpulkan dan menyimpulkan informasi tari rentak kudo, lebih mengutamakan informasi yang akurat dan rasional, membandingkan sumber yang telah di dapat.
Dari hasil wawancara bersama beberapa masyarakat hamparan rawang, mengenai penilaian informasi tari rentak kudo, penari belum menggali/memeriksa lebih dalam informasi dari internet, dari guru tari maupun sumber dari orang tua, sehingga mereka tidak mendapatkan informasi yang relevan, menyamaratakan semua informasi tari rentak kudo, memilih dan menentukan informasi untuk melestarikan budaya lama dan belum mengevaluasi informasi yang telah mereka dapat, tidak membandingkan informasi tari rentak kudo dapat langsung dengan informasi dari internet karena informasi tersebut sudah benar.
e) Organisasi Informasi
Saat ini organisasi informasi di era pembukuan informasi telah menjadi kegiatan yang penting sebagai metode pengolahan, pengelolaan, penelusuran dan penyebaran informasi yang akurat. Penyebaran berbagai jenis informasi menuntut pengguna informasi untuk lebih spesifik tentang informasi yang mereka butuhkan. Setiap orang yang mendapatkan informasi jelas mempunyai berbagai versi dan bermacam-macam jenisnya, dari situlah orang bisa membandingkan informasi yang dapat diperoleh. Evaluasi terhadap sumber informasi juga sangat diperlukan. Untuk mengetahui kemampuan masyarakat hamparan rawang dalam mengorganisasikan informasi peneliti melakukan wawancara berdasarkan sub komponen indikator diantaranya sebagai berikut:
1.	Mengatur dan Mengkatagorikan Informasi
Kebutuhan akan informasi setiap orang berbeda-beda semua harus terpenuhi, untuk menemukan informasi yang dibutuhkan memerlukan sumber informasi yang akurat. Untuk mengetahui kemampuan masyarakat hamparan rawang dalam mengatur dan mengategorikan informasi. Peneliti melakukan wawancara beberapa orang terkait tari rentak kudo.
Pernyataan dari saudari Asna sebagai berikut: “Saya tidak pernah mengatur dan mengategorikan informasi tari rentak kudo yang saya dapat”.[footnoteRef:66] [66:  Wawancara bersama Ibu Asna, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Sama halnya dengan Pernyataan dari Ibu Laila dalam mengatur dan mengategorikan informasi sebagai berikut: “Saya tidak pernah mengategorikan informasi tari rentak kudo yang saya dapat karena saya tidak penting”.[footnoteRef:67] [67:  Wawancara bersama Ibu Laila, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Ada masyarakat lain yang mengungkapkan pendapatnya berbeda, di mana ada masyarakat sudah mengatur dan mengategorikan informasi tari rentak kudo berdasarkan informasi akurat dan dapat di percaya seperti pernyataan dari Ibu Resti sebagai berikut: “Ada informasi yang saya gunakan dan tidak saya gunakan, tergantung informasi yang saya ambil misalnya makna dari gerakan tari rentak kudo bisa diterapkan dalam kehidupan”[footnoteRef:68] [68:  Wawancara bersama Ibu Resti, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari saudari Peni sebagai berikut: “Kategori informasi tari rentak kudo yang saya gunakan untuk saya selain gerak untuk menari yaitu makna dari tari rentak kudo untuk pelajaran yang diterapkan dalam kehidupan sehari- hari”.[footnoteRef:69] [69:  Wawancara bersama Ibu Peni, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari Ibu Asmina sebagai berikut: “Dari informasi tari rentak kudo yang saya dapatkan dari para guru tari, adapun informasi yang saya gunakan selain gerak untuk menari, yaitu makna dan sejarah juga menurut saya bermanfaat untuk khusunya bagi saya dalam melestarikan tari rentak kudo”.[footnoteRef:70] [70:  Wawancara bersama Ibu Asmina, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai kemampuan masyarakat hamparan rawang dalam mengatur dan mengategorikan informasi berdasarkan informasi tari rentak kudo yang digunakan dan bermanfaat untuk melestarikan tari rentak kudo, sebagian masyarakat belum mengatur dan mengategorikan informasi tari rentak kudo.
2.	Kelompok dan Mengatur Informasi yang diambil
Mengelompokan atau mengatur informasi yang diambil penting untuk dilakukan. Mengenai pemahaman masyarakat hamparan rawang dalam mengatur informasi yang diambil, maka peneliti melakukan wawancara bersama informan untuk mendapatkan beberapa jawaban terkait mengatur informasi tari rentak kudo sebagai berikut:
Pernyataan dari Ibu Syamsiah sebagai berikut: “Menurut saya ada informasi tari rentak kudo yang saya gunakan untuk mengetahui gerak pada tari dan ada informasi tari rentak kudo yang saya gunakan untuk mengetahui sejarah”.[footnoteRef:71] [71:  Wawancara bersama Ibu Syamsiah, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Sama pernyataan yang diungkapkan oleh masyarakat yang lainnya yaitu mengelompokkan informasi yang diambil dan tidak diambil. Sedangkan sebagian masyarakat lainnya mengatakan hal yang berbeda, di mana sebagian masyarakat mengelompokan dan mengatur informasi tari rentak kudo berdasarkan informasi yang bermanfaat. berikut pernyataan dari Ibu Aviva: “Saya mengelompokkan dan mengatur informasi tari rentak kudo yang saya ambil yaitu informasi yang bermanfaat bagi saya”.[footnoteRef:72] [72:  Wawancara bersama Ibu Aviva, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari Bapak Edi sebagai berikut: “Bagi saya mengelompokkan informasi tari rentak kudo adalah berdasarkan kebutuhan untuk menjadi penari misalnya mengetahui gerak pada tari rentak kudo”.[footnoteRef:73] [73:  Wawancara bersama Bapak Edi, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai kemampuan kelompok dan mengatur informasi yang diambil, masyarakat hamparan rawang mengelompokkan informasi berdasarkan yang digunakan dan kebutuhan sebagai penari.
3.	Menentukan yang Merupakan Informasi Terbaik dan Paling Berguna dan Bermamfaat
Dalam menentukan sebuah informasi yang terbaik dan paling berguna setiap orang berbeda tergantung kontek informasi tersebut. Informasi yang terbaik yaitu informasi yang berdasarkan fakta di lapangan yang kita bisa ambil. Untuk mengetahui kemampuan masyarakat hamparan rawang dalam menentukan informasi terbaik dan paling berguna. Peneliti mendapatkan jawaban melalui wawancara sebagai berikut:
Pernyataan dari Ibu Erin sebagai berikut: “Menurut saya informasi tari rentak kudo yang terbaik yaitu apabila kita mencari tahu informasi tari rentak kudo kepada orang benar-benar tahu tari tersebut”.[footnoteRef:74] [74:  Wawancara bersama Ibu Erin, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari Bapak Heri sebagai berikut: “Menurut saya informasi tari yang terbaik dan paling berguna dengan mencari informasi dari internet dan mencari kepada orang tua yang mengerti tentang tari rentak kudo”.[footnoteRef:75] [75:  Wawancara bersama Bapak Heri, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Beberapa penari juga berpendapat seperti di atas di mana dalam menentukan informasi terbaik dan paling berguna, penari menilai dari mencari tahu informasi tari rentak kudo dari internet dan orang tua yang mengerti. Berbeda halnya dengan yang jawaban oleh penari lainnya seperti dari saudari Resti berikut pernyataannya: “Semua informasi yang ada pada tari rentak kudo berguna tergantung pada diri kita sendiri bagaimana mengartikan informasi tari rentak kudo”.[footnoteRef:76] [76:  Wawancara bersama Ibu Resti, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Sama halnya dengan pernyataan dari Ibu Resti dalam menentukan informasi tari rentak kudo terbaik dan paling berguna berikut: “Informasi tari rentak kudo semuanya berguna apalagi mengetahui makna dari gerak tari rentak kudo”.
Dari beberapa pernyataan di atas masyarakat hamparan rawang dalam menentukan yang merupakan informasi terbaik dan paling berguna yaitu mencari tahu informasi tari rentak kudo kepada orang tua yang benar mengerti tari rentak kudo dan mengetahui makna dari gerakan tari rentak kudo.
Dari hasil wawancara bersama informan di atas menunjukkan bahwa masyarakat hamparan rawang dalam organisasi informasi masyarakat belum mengatur dan mengategorikan informasi tari rentak kudo, dan juga belum mengelompokkan dan mengatur informasi yang diambil dengan berdasarkan yang digunakan dan kebutuhan. Dalam menentukan informasi terbaik dan paling berguna dengan menemui langsung orang tua yang paham tari rentak kudo.
D. KEMAMPUAN MASYARAKAT HAMPARAN RAWANG DALAM MENGGUNAKAN INFORMASI TARI RENTAK KUDO
1. Penggunaan Informasi
Zaman sekarang menuntut berbagai kemampuan yang harus di kuasai setiap orang, dalam kontek penelitian ini masyarakat dituntut bukan hanya sekedar mampu mengakses informasi tentang tari rentak kudo, mengevaluasi informasi tentang tari rentak kudo tetapi masyarakat juga dituntut untuk mampu menggunakan informasi tari rentak kudo sehingga tidak gagal paham dalam mencari atau menilai suatu permasalahan. Kemampuan dalam menggunakan informasi tari rentak kudo merupakan salah satu indikator penting untuk mengukur apakah masyarakat literet atau dalam kontek

pemahaman tentang salah satu seni budaya tarian yang ada di Kecamatan hamparan rawang. Untuk mengetahui kemampuan masyarakat hamparan rawang dalam menggunakan informasi tari rentak kudo, maka peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa masyarakat khususnya para struktur pengurus tari rentak kudo dan penari yang menjadi informan sebagai berikut
a) Menggunakan cara untuk Berkomunikasi Dalam Menyampaikan dan Menggunakan Informasi
Jika dilihat dari bagaimana cara masyarakat hamparan rawang khusunya para penari dalam menggunakan dan menyampaikan informasi kepada orang lain, ada beberapa jawaban yang didapatkan dari hasil wawancara sebagai berikut. Menurut pernyataan dari Ibu Asyiah dalam wawancara yang dilakukan peneliti mengenai bagaimana menyampaikan informasi kepada orang lain sebagai berikut: “Menurut saya dengan bercerita atau sharing kepada teman- teman sekolah dan teman-teman lingkungan rumah tentang pengalaman saya sebagai pengurus dan penari rentak kudo”.[footnoteRef:77] [77:  Wawancara bersama Ibu Aisyah Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari Ibu Aminah sebagai berikut: “Saya menyebarkan atau memberikan informasi tari rentak kudo yang saya dapatkan kepada orang lain, apabila orang tersebut bertanya tentang tari rentak kudo”.
Akan tetapi ada perbedaan dengan penjelasan dari saudari Peni mengenai bagaimana menyampaikan informasi tari rentak kudo dalam wawancara sebagai berikut:  “Saya jarang dalam memberikan informasi ke orang lain, karena saya juga belum begitu mengerti dengan tari rentak kudo”.
Pernyataan dari saudari Amalina sebagai berikut: “Saya memberitahukan informasi tari rentak kudo dengan mengenalkan makna dan arti yang terkandung dalam tari tersebut”.[footnoteRef:78] [78:  Wawancara bersama Ibu Amalina, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari saudari Aisy sebagai berikut: “Menurut saya menyampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan tidak berbelit-belit”.
Pernyataan dari saudari Mira sebagai berikut: “Menurut saya dengan cara menyuruh bergabung sanggar tari rentak kudo”.[footnoteRef:79] [79:  Wawancara bersama Ibu Mira, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Dari hasil wawancara beberapa informan di atas bahwa masyarakat hamparan rawang termasuk pengurus dan penari rentak kudo, dalam cara untuk berkomunikasi menyampaikan dan menggunakan informasi tari rentak kudo, dengan menyampaikan bahasa yang sopan, rinci, mudah dipahami dan tidak berbelit-belit, ada juga menyampaikan dengan bercerita pengalaman sebagai penari rentak kudo dan sebagai penari menyampaikan informasi apabila ada yang bertanya tentang tari rentak kudo.
b) Menerapkan Informasi yang Diambil
	Untuk melihat sejauh mana masyarakat hamparan rawang khususnya bagi para pengurus dan penari rentak kudo dalam menerapkan informasi tari rentak kudo dalam kehidupan sehari-hari, maka peneliti mewawancarai beberapa informan sebagai berikut:
	Pernyataan dari Ibu Kiki sebagai berikut: “Tentu saya akan menerepkan dalam kehidupan sehari- hari karena salah satu gerakan dalam tari rentak kudo maknanya bisa kita ambil dan diterapkan dalam kehidupan, contohnya bahwa kita hidup di dunia ini kita tidak sendiri karena kita hidup harus berdampingan, artinya kita tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain”.
	Saudara Arqon juga mengemukan pendapat mengenai apakah setelah mendapatkan informasi tari rentak kudo pengurus, penari dan masyarakat hamparan rawang menerapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui wawancara yang di lakukan peneliti sebagai berikut: “Pasti saya akan menerapkan dalam kehidupan sehari- hari informasi tari rentak kudo, karna dapat memberikan nilai-nilai positif dalam kehidupan”.[footnoteRef:80] [80:  Wawancara bersama Bapak Arkon, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

	Pernyataan yang sama dari Ibu Kiki sebagai berikut: “Tentu saja saya akan menerapkan dalam kehidupan informasi tari rentak kudo, karena setiap gerakannya mempunyai makna tertentu yaitu memperbaiki kehidupan kalau kita memahami betul makna dari gerakan tari rentak kudo”.
	Hal serupapun ditegaskan juga dengan jawaban oleh saudari Aisy dalam hasil wawancara sebagai berikut: “Tentu, setelah saya mendapat informasi tari rentak kudo ternyata banyak pelajaran yang terkait kehidupan”.
	Pernyataan dari Ibu Suaidah sebagai berikut: “Saya terkadang menerapkan terkadang tidak karena kurang memahami makna informasi yang ada di dalam tari rentak kudo”.[footnoteRef:81] [81:  Wawancara bersama Ibu Suaidah, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

	Jawaban yang berbeda dari beberapa informan mengenai apakah setelah mendapatkan informasi tari rentak kudo, masyarakat, pengurus dan penari menerapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui wawancara yang di lakukan peneliti sebagai berikut: “Saya tidak pernah menerapkan informasi tari rentak kudo dalam kehidupan sehari-hari, karena saya tidak tahu tentang makna dari tari rentak kudo tersebut”
	Dari hasil wawancara bersama beberapa informan di atas menunjukkan bahwa masyarakat, pengurus dan penari tari rentak kudo, beberapa orang sudah menerapkan informasi yang ada dalam tari rentak kudo di kehidupan sehari-hari karena mereka tahu maksud atau makna dari tari rentak kudo dan kebanyakan belum menerapkan karena tidak mengetahui dari makna tari rentak kudo tersebut.
c) Belajar/Menginternalisasi Informasi sebagai Pengetahuan Pribadi
	Informasi ialah fungsi penting untuk membantu meredakan kecemasan seseorang. Semakin banyak informasi dapat mempengaruhi atau menambah pengetahuan seseorang, dan pengetahuan tersebut akan menyebabkan orang menyadari bahwa seseorang pada akhirnya akan bertindak sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. Tari rentak kudo sebagai tari tradisional yang memiliki informasi makna tersendiri yang ada di dalamnya menjadi pengetahuan yang bisa diterapkan dalam kehidupan. Seperti yang peneliti dapat melalui wawancara mengenai menginternalisasi informasi tari rentak kudo sebagai pengetahuan pribadi pernyataan dari Ibu Ani sebagai berikut: “Dengan cara mencoba atau mempelajari lebih lanjut informasi tari rentak kudo yang saya dapat, dengan pemahaman saya sendiri”.
Pernyataan dari saudari Peni Sebagai berikut: “Menurut saya, dengan cara menggali lebih dalam lagi melalui informasi tari rentak kudo yang saya dapat”.
Jawaban yang berbeda mengenai bagaimana menginternalisasi informasi tari rentak kudo sebagai pengetahuan pribadi dari Ibu Askina sebagai berikut: “Dengan cara menjadi penari rentak kudo adalah sebuah pengetahuan pribadi saya selain mendapatkan informasi di sekolah”.[footnoteRef:82] [82:  Wawancara bersama Ibu Asknia, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari saudari Efria Sebagai berikut: “Informasi tari rentak kudo hanya sebagai untuk menari saja karena tidak ada untuk pengetahun pribadi soalnya tidak mengerti makna yang di dalam tari rentak kudo”.[footnoteRef:83] [83:  Wawancara bersama Ibu Efria, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan di atas mengenai kemampuan dalam belajar atau menginternalisasikan informasi sebagai pengetahuan pribadi dapat di analisis bahwa masyarakat pengurus, dan penari rentak kudo di hamparan rawang sebagian penari mengatakan informasi tari rentak kudo bisa menjadi pengetahuan apabila mengetahui makna tari rentak kudo, mengali informasi tari rentak kudo dan sebagian mengatakan informasi tari rentak kudo hanya untuk menjadi penari.
2. Mengkomunikasikan Informasi
Sudah banyak cara untuk menyampaikan informasi misalnya menemui orang langsung, melakukan pelatihan. Pada zaman sekarang teknologi informasi adalah suatu cara bagi pengguna media untuk mengkomunikasikan hal yang ingin mereka sampaikan kepada orang lain, sehingga informasi tersebut dengan cepat diterima tidak memerlukan waktu lama. Berdasarkan wawancara yang dilakukan beberapa informan sebagai berikut:
a) Memahami Penggunaan Etika Informasi
Untuk menghadapi era yang penuh dengan tantangan yang kompleks, seperti yang timbul dari kemajuan dunia teknologi, informasi dan komunikasi dewasa ini, seseorang harus menjaga moralitas dan terus mengupayakan kelangsungan hidupnya. Untuk mengetahui bagaimana masyarakat, pengelola seni tari rentak kudo dan para penari rentak kudo dalam memahami penggunaan etika informasi peneliti mendapatkan beberapa jawaban.
Pernyataan dari Bapak Azwar sebagai berikut: “Menggunakan etika yang baik, berprilaku sopan, bertindak baik dalam menyampaikan informasi tari rentak kudo dengan perlahan tapi rinci sehingga mudah di pahami orang”.[footnoteRef:84] [84:  Wawancara bersama Bapak Azwar, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan Bapak Deri Saputra sebagai berikut: “Menurut saya dengan menggunakan bahasa yang baik dan kata-kata yang sopan untuk menyampaikan informasi tari rentak kudo kepada orang banyak dan masyarakat umum”.[footnoteRef:85] [85:  Wawancara bersama Bapak Deri, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Beberapa informan lainnya juga berpendapat dalam memahami penggunaan etika informasi tari rentak kudo dengan menggunakan bahasa yang lain untuk menyampaikan informasi yang telah diperoleh seperti halnya yang diungkapkan oleh Bapak Zainal Asri sebagai beriku: “Dengan menerapkan infromasi tari rentak kudo pada tingkah laku kita sendiri yang mungkin dapat menjadi contoh bagi orang lain sekitar kita”.[footnoteRef:86] [86:  Wawancara bersama Bapak Zainal Asri, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari Ibu Evi sebagai berikut: “Menurut saya, dengan menerapkan informasi tari Kelik Lang yang saya dapatkan pada kehidupan sehari-hari dengan begitu dapat ditiru oleh orang lain”.
Berdasarkan paparan di atas bahwa kemampuan masyarakat hamparan rawang yang menjadi informan dalam penelitian ini dalam memahami penggunaan etika informasi sudah baik, diilihat cara penari menyampaikan informasi yang telah diperoleh kepada orang lain dengan mengunakan etika dan bahasa yang sopan, menyampaikan dengan rinci.
b) Menghormati Penggunaan Hukum Informasi
Perilaku kehidupan kita diarahkan oleh moral, etika, dan hukum. Begitu juga makna di dalam tari rentak kudo yang merupakan salah satu tari tradisional yang ada di Kecamatan hamparan rawang, sebuah tarian yang bersifat sakral yang memiliki cerita tersendiri sehingga informasi tari rentak kudo sangat dijaga. Dengan adanya penggunaan hukum informasi, informasi tari rentak kudo tidak mudah di akui atau diklaim oleh daerah lain. Seperti yang diungkapkan oleh beberapa informan dalam memahami tentang menghormat penggunaan hukum informasi dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pernyataan dari Bapak Guntur sebagai berikut: “Ya, dengan adanya penggunaan hukum informasi tari rentak kudo, setiap orang mempunyai privasi sendiri yang tidak boleh diketahui oleh orang, termasuk informasi tari rentak kudo dengan adanya penggunaan hukum informasi”.
Tari Rentak Kudo merupakan salah satu tarian yang asli dari kecamatan hamparan rawang sudah diakui oleh banyak daerah, sehingga hal ini membuat daerah lain tidak bisa mengakui tari rentak kudo tersebut berasal dari daerah mereka. Melihat dari jawaban semua informan diatas dapat dikatakan semuanya menghormati penggunaan hukum informasi. Menurut mereka dengan adanya penggunaan hukum informasi orang tidak mudah mengakui bahwa tari tersebut berasal dari daerahnya, menjamin keamanan sebuah informasi.
c) Mengkomunikasikan Produk Pembelajaran dengan Pengakuan Kekayaan Inteletual
Tari Rentak Kudo merupakan salah satu tari tradisional yang ada di Kecamatan Hamparan Rawang yang masih dilestarikan oleh masyarakat sampai saat ini, tari tersebut sering digunakan oleh masyarakat hamparan rawang pada kegiatan acara pernikahan. Tari Rentak Kudo tetap ada dan dilestarikan sampai kapanpun. Sosialisasi dan mengkomunikasi informasi tari kepada masyarakat sangat penting. Pernyataan Bapak Junaidi Kepala Desa Tanjung Kecamatan Hamparan Rawan dalam mengkomunikasikan tari rentak kudo sebagai berikut: “Dalam Mengkomunikasikan atau mensosialisasikan informasi tentang tari rentak kudo belum kami lakukan, karena tari rentak kudo belum diresmikan oleh pemerintah kabupaten/kota dan juga belum di hak patenkan. Hari ini sudah banyak daerah lain yang mencoba mengakui bahwa tari rentak kudo berasal dari daerah mereka”.[footnoteRef:87] [87:  Wawancara bersama Bapak Junaidi, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari Ibu Eva sebagai pengurus seni tari yang ada di kecamatan hamparan rawang terkait informasi tentang mengkomunikasikan atau mensosialisasikan informasi tari rentak kudo, maka peneliti melakukan wawancara bersama beberapa informan. Hasilnya sebagai berikut:
Pernyataan dari Ibu Neni sebagai berikut: “Saya akan mensosialisasikan dengan berencana membuka sanggar tari rentak kudo di kecamatan hamparan rawang agar kebudayaan tari rentak kudo tetap terjaga, bisa mengajari generasi muda.
Dalam wawacara kepada Bapak Kepala Desa Kecamatan Hamparan Rawang ada perbedaan pernyataan yang disampaikan oleh guru tari dalam mengkomunikasi atau mensosialisasikan terkait tari rentak kudo. Kepala Desa Tanjung menyebutkan belum pernah melakukan sosialisasi tentang tari rentak kudo dikarenakan belum di resmikan oleh pemerintah kabupaten/kota. Tari rentak kudo hanya kebudayaan turun-temurun saja. Sedangkan guru tari sudah akan membuka sanggar tari rentak kudo. Ada perbedaan informasi antara kades dan guru tari.
Pernyataan dari Ibu Evi sebagai berikut: “Saya tidak pernah mengkomunikasikan informasi tentang tari rentak kudo, karena informasi yang ada pada saya belum begitu paham”.
Pernyataan dari Bapak Asegaf sebagai berikut: “Saya pernah mengkomunikasikan informasi tari rentak kudo kepada adik-adik saya supaya mau belajar tari rentak kudo”.[footnoteRef:88] [88:  Wawancara bersama Bapak Asegaf, Pada Tanggal 21 Agustus 2022] 

Pernyataan dari Ibu Kiki sebagai berikut: “Apabila ada seorang yang bertanya kepada saya tentang informasi tari rentak kudo baru lah saya memberikan informasi tersebut. Sehingga informasi tidak hanya sampai kepada saya tetapi orang tahu juga tentang tari rentak kudo”.
Kemudian pernyataan dari Ibu Evi mengenai mengkomunikasikan informasi peneliti melakukan wawancara sebagai berikut: “Saya belum pernah mensosialisasikan/mengkomunikasikan atau mensosialisasikan tari rentak kudo, karena tidak ada yang bertanya tentang tari rentak kudo kepada saya. Kalau ada pasti saya kasih tahu tentang informasi tersebut”.
Dari wawancara dengan beberapa informan masyarakat hamparan rawang bahwa masyarakat, pengurus, penari rentak kudo di Kecamatan Hamparan Rawang, sebagian besar masyarakat rentak kudo belum menyebarkan dan mengkomunikasikan informasi kepada orang lain atau masyarakat yang lainnya, karena alasan tidak ada yang bertanya, dan belum ada sosialisaasi dari pemerintah kabupaten/kita yang belum memberikan hak cipta untuk tari rentak kudo hanya sebagai kebudayaan turun-temurun. Sehingga belum adanya mengkomunikasi informasi tari rentak kudo. Sebagian sudah mensosialisasikan informasi tari rentak kudo dan berencana membuat sanggar tari rentak kudo.
Berdasarkan penjelasan dari beberapa informan diatas, mengenai kemampuan dalam mengkomunikasikan informasi tari rentak kudo yaitu sebagian informan memahami penggunaan informasi tari rentak kudo, menggunakan etika, berprilaku sopan, bertindak sopan dan menyampaikan dengan rinci, menghormati penggunaan hukum informasi sehingga daerah lain tidak bisa mengakui tari rentak kudo tersebut berasal dari daerah mereka dan sosialisasikan secara langsung kepada adik-adik dengan cara mengajari tari rentak kudo dan membuka sanggar tari.

KESIMPULAN
1. Masyarakat Kecamatan Hamparan Rawang, Kota Sungai Penuh dalam mengakses literasi informasi sudah baik, karena dari sebagian besar informan yang peneliti wawancarai sebagian besar informan sudah baik dalam mendefenisikan kebutuhan informasi, walaupun masih belum terlalu lengkap mengetahui informasi tentang tari rentak kudo baik dari makna dan gerakan yang ada pada tari rentak kudo. Tetapi beberapa informan yang lainnya sudah cukup mengetahui informasi mengenai tari rentak kudo baik dari gerak dan makna yang ada di dalam tari rentak kudo tersebut. Informasi tari rentak kudo sangat mereka perlukan karena salah satu tradisi turun-temurun yang di wariskan nenek moyang dan harus dilestarikan. Dalam penelusuran informasi tari rentak kudo, semua informan lebih dominan mendapatkan informasi mengenai tari rentak kudo lebih banyak mencari dari internet karena setiap informan sudah mempunyai ponsel sendiri yang mudah bagi mereka mengakses dari pada harus menanyakan kepada orang tua atau guru tari yang ada di Kecamatan Hamparan Rawang.
2. Masyarakat Kecamatan Hamparan Rawang dalam mengevaluasi tari rentak kudo sudah baik, karena dari banyaknya informan yang peneliti wawancarai sebagian besar informan sudah baik dalam Penilaian informasi tari rentak kudo, memanfaat informasi dan membagikan informasi yang mereka dapat kepada masyarakat di Kecamatan Hamparan Rawang atau daerah lain. Agar informasi tersebut menjadi wawasan, pembelajaran, pengetahuan, dan pemahaman bagi masyarakat.
3. Masyarakat Kecamatan Hamparan Rawang dalam menggunakan tari rentak kudo sangat baik, karena sebagian besar dari informan yang peneliti wawancarai sudah baik dalam penggunaan informasi ada beberapa sudah menerapkan informasi yang ada dalam tari rentak kudo di kehidupan sehari- hari. Ada beberapa informan sudah menggunakan informasi yang mereka pahami dengan menyebarkan dan menginformasikan ke masyarakat agar informasi itu dapat menambah wawasan untuk masyarakat. Sebagian besar kurang dalam menyebarkan informasi yang mereka pahami. Kemudian dalam menyajikan atau menarikan tari rentak kudo, sebagian besar informan sudah menampilkan/menyajikan dengan baik yaitu mempersiapkan dengan latihan jauh sebelum mereka tampilkan, memakai kostum seragam, dan juga mempersiapkan alat musik untuk mengiringi tari tersebut. Dalam komunikasi dan penggunaan etika informasi, penari rentak kudo sudah memahami penggunaan etika dalam menyampaikan suatu informasi tari rentak kudo, tetapi belum menyebarkan dan mengkomunikasikan informasi kepada orang lain atau masyarakat, karena alasan tidak ada yang bertanya, dan belum ada hak cipta untuk tari rentak kudo hanya sebagai kebudayaan turun-temurun. Sehingga belum adanya mengkomunikasi informasi tari rentak kudo.
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